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Abstract. Crisis aquatic biodiversity is a critical environmental issue, triggered by human activities such 
as overfishing, pollution, and climate change, which have serious impacts on the stability of ecosystems 
and the climate change, which has serious impacts on the stability of ecosystems and the livelihoods of 
coastal communities. livelihoods of coastal communities. This research aims to examine community-based 
solutions in restoring degraded aquatic ecosystems, with a focus on the integration of sustainable 
aquaculture technologies and aquaponic systems. The methodology used was a comprehensive literature 
analysis of scientific articles, journals and relevant publications. The research findings show that 
sustainable fisheries management, habitat restoration, environmental education and awareness, 
implementation of environmentally education and environmental awareness, the application of 
environmentally friendly technologies, and the development of supportive policies are the main strategies 
for sustainable fisheries management. development of supportive policies are key strategies in improve 
conservation effectiveness. The implications of this research show that a community-based approach is not 
only effective for the conservation of aquatic biodiversity, but also provides practical guidance for 
policymakers and non-governmental organizations in designing and implementing community-based policy 
makers and non-governmental organizations in designing and implementing more holistic and effective 
ecosystem restoration programs that are more holistic and sustainable.   
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Abstrak. Krisis biodiversitas perairan merupakan isu lingkungan yang kritis, dipicu oleh aktivitas manusia 
seperti penangkapan ikan berlebihan, pencemaran, dan perubahan iklim, yang berdampak serius pada 
kestabilan ekosistem dan mata pencaharian masyarakat pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah 
solusi berbasis komunitas dalam memulihkan ekosistem akuatik yang terdegradasi, dengan fokus pada 
integrasi teknologi akuakultur berkelanjutan dan sistem akuaponik. Metodologi yang digunakan adalah 
analisis literatur komprehensif terhadap artikel ilmiah, jurnal, dan publikasi relevan. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan perikanan secara berkelanjutan, restorasi habitat, pendidikan dan 
kesadaran lingkungan, penerapan teknologi ramah lingkungan, serta pengembangan kebijakan yang 
mendukung merupakan strategi utama dalam meningkatkan efektivitas konservasi. Implikasi dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas tidak hanya efektif untuk konservasi biodiversitas 
akuatik, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi pembuat kebijakan dan organisasi non-pemerintah 
dalam merancang dan mengimplementasikan program pemulihan ekosistem yang lebih holistik dan 
berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Akuakultur berkelanjutan, Biodiversitas, Komunitas, Konservasi, Pemulihan ekosistem. 
 

1. LATAR BELAKANG 

Krisis biodiversitas perairan telah muncul sebagai isu lingkungan yang 

mendesak dalam beberapa dekade terakhir. Penurunan biodiversitas yang dramatis di 

ekosistem akuatik, akibat dari aktivitas manusia yang intensif seperti penangkapan ikan 
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yang berlebihan, pencemaran, dan perubahan iklim, telah menyebabkan kerusakan yang 

signifikan pada kestabilan ekosistem dan mengancam mata pencaharian masyarakat 

pesisir yang bergantung pada sumber daya akuatik (Irawan et al., 2019; Zega et al., 2024). 

Krisis ini tidak hanya mempengaruhi spesies ikan dan organisme akuatik lainnya, tetapi 

juga mempengaruhi fungsi ekosistem yang penting seperti siklus nutrisi dan pengaturan 

kualitas air. 

Dalam konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 30% spesies ikan 

dan organisme akuatik mengalami penurunan jumlah populasi yang signifikan (Zebua et 

al., 2023). Penurunan ini berdampak pada rantai makanan akuatik dan mengurangi 

kemampuan ekosistem untuk menyediakan layanan ekosistem yang esensial bagi 

manusia. Misalnya, penurunan populasi ikan predator dapat mengakibatkan ledakan 

populasi spesies ikan kecil yang pada gilirannya mempengaruhi kualitas dan kesehatan 

terumbu karang (Zega et al., 2024). Dampak ini juga meluas ke masyarakat pesisir, yang 

sering kali bergantung pada perikanan untuk pendapatan dan konsumsi makanan sehari-

hari. 

Untuk mengatasi masalah ini, berbagai pendekatan konservasi telah 

dikembangkan. Salah satu strategi yang semakin diperhatikan adalah pendekatan berbasis 

komunitas, yang melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan, implementasi, dan 

pemantauan proyek konservasi. Pendekatan ini menekankan pentingnya partisipasi 

masyarakat dalam upaya konservasi, karena pengetahuan lokal dan kepedulian komunitas 

dapat meningkatkan keberhasilan proyek konservasi (Zebua et al., 2023; Zega et al., 

2024). Partisipasi komunitas memungkinkan penerapan solusi yang lebih sesuai dengan 

kondisi lokal dan dapat meningkatkan kepemilikan dan tanggung jawab terhadap hasil 

konservasi. 

Sebagai contoh, penelitian tentang penerapan teknologi akuakultur 

berkelanjutan menunjukkan bahwa sistem akuaponik, yang mengintegrasikan budidaya 

ikan dan hidroponik, dapat meningkatkan produktivitas pangan secara berkelanjutan 

dengan meminimalkan dampak lingkungan (Zega et al., 2023). Teknologi ini mengurangi 

kebutuhan akan input eksternal seperti pakan dan pupuk, serta mengelola limbah dengan 

cara yang lebih efisien. Dalam sistem akuaponik, limbah ikan digunakan sebagai sumber 

nutrisi untuk tanaman, sementara tanaman berfungsi untuk menyaring air yang kemudian 

dikembalikan ke kolam ikan. Model ini menawarkan solusi inovatif untuk meningkatkan 
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ketahanan pangan sambil mengurangi tekanan pada sumber daya perairan alami (Zega et 

al., 2024). 

Namun, meskipun teknologi akuakultur berkelanjutan dan akuaponik telah 

menunjukkan potensi besar, penerapannya dalam konteks pemulihan biodiversitas 

perairan dari perspektif berbasis komunitas masih memerlukan kajian mendalam. 

Sebagian besar studi sebelumnya lebih fokus pada manfaat teknologi tersebut dalam 

konteks produksi pangan dan pengelolaan limbah, sementara pengaruhnya terhadap 

pemulihan biodiversitas dan partisipasi komunitas sering kali kurang terjelajahi (Fariadi 

et al., 2024; Zega et al., 2024). Hal ini menunjukkan adanya gap dalam literatur yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. 

Gap ini menandakan perlunya penelitian yang lebih komprehensif untuk 

mengeksplorasi bagaimana teknologi akuakultur berkelanjutan dan sistem akuaponik 

dapat diintegrasikan dengan pendekatan berbasis komunitas untuk meningkatkan 

keberhasilan pemulihan biodiversitas perairan. Studi yang ada belum sepenuhnya 

mengidentifikasi bagaimana kolaborasi antara teknologi inovatif dan partisipasi 

komunitas dapat menciptakan sinergi yang efektif dalam upaya konservasi. Penelitian 

yang mendalam mengenai hal ini dapat memberikan wawasan baru dan mengarah pada 

pengembangan strategi konservasi yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan masalah yang diidentifikasi dan kekurangan dalam literatur, 

peneliti merasa terdorong untuk melakukan penelitian yang memfokuskan pada solusi 

berbasis komunitas untuk pemulihan ekosistem akuatik dengan penekanan pada inovasi 

teknologi terbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan pengetahuan 

dengan menganalisis bagaimana teknologi akuakultur berkelanjutan dan sistem 

akuaponik dapat diintegrasikan dengan pendekatan berbasis komunitas. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan strategi 

konservasi yang lebih efektif dan berkelanjutan serta mendorong pelibatan aktif 

masyarakat dalam upaya konservasi ekosistem perairan. 

Dengan memahami cara teknologi inovatif dapat bekerja bersamaan dengan 

partisipasi komunitas, penelitian ini berpotensi untuk menawarkan solusi yang lebih 

holistik dan inklusif untuk krisis biodiversitas perairan. Pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada pemulihan ekosistem tetapi juga pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat yang bergantung pada sumber daya perairan. Melalui kajian ini, diharapkan 
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dapat memberikan panduan yang berguna untuk kebijakan dan praktik konservasi di masa 

depan serta mendorong implementasi solusi yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan. 

  

2. KAJIAN TEORITIS 

Dalam kajian tentang krisis biodiversitas perairan dan upaya pemulihan 

ekosistem akuatik, berbagai teori dan konsep penting perlu dipahami untuk memberikan 

landasan yang kuat bagi penelitian ini. Berikut ini adalah teori-teori relevan yang 

mendasari topik penelitian serta ulasan tentang penelitian sebelumnya yang memberikan 

acuan dan landasan bagi penelitian ini. 

Teori biodiversitas mengemukakan bahwa keberagaman spesies dalam suatu 

ekosistem berperan penting dalam menjaga kestabilan ekosistem. Menurut teori ini, 

ekosistem yang lebih beragam cenderung lebih stabil dan mampu memulihkan diri dari 

gangguan (Irawan et al., 2019; Zega et al., 2023). Keberagaman spesies berkontribusi 

pada fungsi ekosistem yang lebih baik, termasuk siklus nutrisi, kualitas air, dan kestabilan 

rantai makanan. Penurunan biodiversitas, sebaliknya, dapat menyebabkan gangguan 

ekosistem yang signifikan dan penurunan kualitas lingkungan (Zega et al., 2024; Zebua 

et al., 2023; Telaumbanua et al., 2023). Dalam konteks krisis biodiversitas perairan, 

penurunan spesies ikan dan organisme akuatik lainnya mempengaruhi kestabilan 

ekosistem dan mengancam mata pencaharian masyarakat pesisir (Laoli et al., 2023). 

Pendekatan berbasis komunitas dalam konservasi menggarisbawahi pentingnya 

partisipasi masyarakat lokal dalam upaya perlindungan dan pemulihan lingkungan 

(Zebua et al., 2023; Zega et al., 2024). Pendekatan ini menekankan bahwa masyarakat 

lokal sering kali memiliki pengetahuan lokal yang berharga dan kepedulian yang dapat 

meningkatkan efektivitas proyek konservasi (Zebua et al., 2019). Penelitian oleh Zega et 

al. (2024) menunjukkan bahwa melibatkan komunitas dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek konservasi dapat meningkatkan kepemilikan dan tanggung jawab 

terhadap hasil konservasi (Telaumbanua et al., 2023). Pendekatan ini juga dapat 

meningkatkan keberhasilan program konservasi dengan mengakomodasi kebutuhan dan 

harapan masyarakat lokal (Laoli et al., 2023). 

Teknologi akuakultur berkelanjutan merupakan salah satu solusi yang diusulkan 

untuk mengatasi krisis biodiversitas dan meminimalkan dampak lingkungan dari aktivitas 

budidaya ikan (Zega et al., 2023; Zebua et al., 2023). Teknologi ini mencakup berbagai 
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metode yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi produksi sambil mengurangi 

dampak negatif terhadap lingkungan (Zebua et al., 2023; Telaumbanua et al., 2023). 

Sistem akuaponik, misalnya, mengintegrasikan budidaya ikan dengan hidroponik, 

sehingga memanfaatkan limbah ikan sebagai sumber nutrisi untuk tanaman dan 

mengurangi kebutuhan akan input eksternal seperti pupuk dan pakan (Zega et al., 2024). 

Model ini menawarkan pendekatan inovatif untuk meningkatkan ketahanan pangan 

sambil mengelola limbah secara lebih efisien dan mengurangi tekanan pada sumber daya 

perairan alami (Laoli et al., 2023). 

Pengelolaan dan pemulihan ekosistem akuatik memerlukan pendekatan yang 

holistik dan terintegrasi untuk mengatasi berbagai ancaman terhadap biodiversitas (Zebua 

et al., 2023). Menurut penelitian oleh Zebua et al. (2023), pemulihan ekosistem akuatik 

harus melibatkan berbagai strategi, termasuk pengelolaan sumber daya secara 

berkelanjutan, rehabilitasi habitat, dan pengendalian pencemaran (Zega et al., 2024). 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya pendekatan berbasis komunitas dalam 

meningkatkan efektivitas program pemulihan, karena masyarakat lokal dapat memainkan 

peran kunci dalam melindungi dan mengelola sumber daya perairan mereka 

(Telaumbanua et al., 2023; Laoli et al., 2023). 

Inovasi teknologi dalam akuakultur dan sistem akuaponik menawarkan potensi 

besar untuk mendukung pemulihan biodiversitas perairan, tetapi integrasi teknologi 

dengan partisipasi komunitas masih memerlukan penelitian lebih lanjut (Zega et al., 2024; 

Zebua et al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi inovatif dapat 

meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan, tetapi keberhasilan implementasinya 

sering kali tergantung pada keterlibatan masyarakat lokal dan dukungan mereka terhadap 

proyek-proyek konservasi (Zega et al., 2023; Zebua et al., 2019; Telaumbanua et al., 

2023). Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi 

inovatif dapat diintegrasikan dengan pendekatan berbasis komunitas untuk mencapai 

hasil yang lebih baik dalam pemulihan biodiversitas (Laoli et al., 2023). 

Dalam kajian ini, hipotesis tidak dinyatakan secara eksplisit, tetapi berdasarkan 

ulasan teori dan penelitian sebelumnya, dapat diharapkan bahwa kombinasi teknologi 

akuakultur berkelanjutan dengan pendekatan berbasis komunitas akan memberikan solusi 

yang lebih efektif untuk pemulihan ekosistem akuatik dan peningkatan keberagaman 

spesies (Zebua et al., 2023; Zega et al., 2024). Penelitian ini akan mengisi gap 
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pengetahuan dengan menganalisis sinergi antara teknologi dan partisipasi komunitas, 

serta memberikan panduan untuk pengembangan strategi konservasi yang lebih 

terintegrasi dan berkelanjutan (Telaumbanua et al., 2023; Laoli et al., 2023). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan melalui analisis literatur yang mendalam terhadap 

artikel-artikel ilmiah, jurnal, dan publikasi yang relevan dengan inovasi dalam teknologi 

akuakultur berkelanjutan serta penerapan sistem akuaponik. Sumber data yang digunakan 

mencakup berbagai jenis publikasi seperti Google Scholar, jurnal terakreditasi, buku teks, 

serta disertasi. Analisis deskriptif diterapkan untuk mengorganisasi dan mensistematisasi 

data yang dikumpulkan dari sumber-sumber tersebut. Proses ini bertujuan untuk 

menyajikan informasi secara jelas dan terstruktur, memungkinkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai topik yang dibahas. Tinjauan ini berfungsi sebagai kajian kritis 

terhadap pengetahuan dan temuan yang ada dalam literatur teoritis dan akademik, dengan 

penekanan pada penyajian data yang terintegrasi dan interpretasi yang mendalam untuk 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pembaca. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Krisis biodiversitas perairan telah menjadi perhatian global yang mendesak, 

terutama mengingat dampaknya terhadap ekosistem dan kesejahteraan manusia. 

Berdasarkan tinjauan literatur yang komprehensif, ditemukan bahwa degradasi ekosistem 

aquatik disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk aktivitas manusia seperti overfishing, 

polusi, dan perubahan iklim. Penelitian ini mengeksplorasi solusi berbasis komunitas 

sebagai pendekatan yang efektif untuk memulihkan ekosistem aquatik yang terdegradasi.  

Solusi Berbasis Komunitas untuk Pemulihan Ekosistem Aquatik 

Solusi berbasis komunitas melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat setempat 

dalam upaya konservasi dan pengelolaan sumber daya alam mereka sendiri. Strategi-

strategi utama yang diidentifikasi dalam literatur meliputi: 

1. Pengelolaan Sumber Daya Perikanan Secara Berkelanjutan 

Pengelolaan perikanan berbasis komunitas telah menunjukkan hasil yang positif 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Masyarakat lokal, dengan pengetahuan 

mendalam mereka tentang lingkungan setempat, dapat mengatur kuota tangkapan, 
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mengawasi daerah tangkapan, dan menerapkan musim penangkapan tertentu untuk 

mencegah overfishing. Hal ini tidak hanya menjaga populasi ikan tetapi juga mendukung 

keberlanjutan sumber daya alam untuk generasi mendatang. 

2. Restorasi Habitat 

Upaya restorasi habitat melibatkan perbaikan kondisi fisik dan biologi habitat 

aquatik. Penanaman kembali mangrove dan lamun yang rusak merupakan salah satu cara 

yang efektif untuk meningkatkan biodiversitas. Mangrove, misalnya, menyediakan 

tempat berlindung bagi berbagai spesies ikan dan invertebrata, sementara lamun 

membantu menjaga kualitas air. Program pembersihan sungai dan laut yang dipimpin 

oleh komunitas juga berkontribusi dalam memulihkan habitat yang terdegradasi akibat 

polusi. 

3. Pendidikan dan Kesadaran Lingkungan 

Pendidikan dan kampanye kesadaran lingkungan adalah kunci untuk mengubah 

perilaku masyarakat yang merusak lingkungan. Melalui program-program pendidikan, 

masyarakat dapat belajar tentang praktik perikanan berkelanjutan, pengelolaan sampah, 

dan dampak negatif dari polusi. Kesadaran yang meningkat ini kemudian diterjemahkan 

menjadi tindakan yang lebih bertanggung jawab terhadap lingkungan, yang pada akhirnya 

mendukung upaya konservasi. 

4. Penerapan Teknologi Ramah Lingkungan 

Teknologi ramah lingkungan seperti sistem akuaponik, yang menggabungkan 

budidaya ikan dan tanaman dalam satu ekosistem tertutup, menawarkan solusi yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan produksi pangan tanpa merusak lingkungan. 

Teknologi ini menjaga kualitas air, mengurangi kebutuhan akan pupuk dan pestisida 

kimia, serta meningkatkan produktivitas. Penerapan teknologi ini di komunitas perikanan 

dapat membantu mengurangi tekanan terhadap sumber daya alam dan mendukung 

keberlanjutan ekonomi. 

5. Pengembangan Kebijakan dan Regulasi yang Mendukung 

Kebijakan dan regulasi yang mendukung pengelolaan sumber daya alam 

berbasis komunitas sangat penting untuk keberhasilan upaya konservasi. Regulasi yang 

jelas dan penegakan hukum yang konsisten dapat mendorong partisipasi aktif masyarakat 

dalam upaya konservasi. Misalnya, pemberian hak pengelolaan kepada komunitas lokal 
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dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan terhadap sumber daya alam, 

yang pada gilirannya mendorong tindakan konservasi yang lebih efektif. 

Keterkaitan Hasil dengan Konsep Dasar 

Temuan-temuan ini sejalan dengan teori ekologi dan prinsip-prinsip pengelolaan 

sumber daya berkelanjutan. Pengelolaan berbasis komunitas, atau co-management, 

menekankan bahwa masyarakat lokal memiliki pengetahuan dan kepentingan yang 

mendalam terhadap ekosistem mereka. Partisipasi mereka dalam pengelolaan sumber 

daya tidak hanya meningkatkan efektivitas konservasi tetapi juga memastikan 

keberlanjutan jangka panjang. 

Implikasi Hasil Penelitian 

Implikasi teoritis dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

komunitas dapat menjadi model yang efektif untuk konservasi biodiversitas aquatik. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi pembuat kebijakan, 

organisasi non-pemerintah, dan komunitas lokal dalam merancang dan 

mengimplementasikan program pemulihan ekosistem aquatik. Sebagai contoh, teknologi 

akuaponik dan program pendidikan lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam kebijakan 

pengelolaan sumber daya perairan di berbagai wilayah. Selain itu, regulasi yang 

mendukung pengelolaan berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam upaya konservasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa solusi berbasis 

komunitas memiliki potensi besar dalam memulihkan ekosistem aquatik yang 

terdegradasi. Melalui pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, restorasi habitat, 

pendidikan lingkungan, penerapan teknologi ramah lingkungan, dan kebijakan yang 

mendukung, krisis biodiversitas perairan dapat diatasi secara efektif. Penelitian ini 

memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan strategi konservasi yang lebih spesifik 

dan aplikatif, dengan harapan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap konservasi 

ekosistem aquatik dan kesejahteraan masyarakat setempat.  
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